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Abstrak— Perkembangan teknologi Artificial Intelligence (AI) yang semakin pesat 

memberikan dampak signifikan dalam berbagai bidang, termasuk dalam dunia pendidikan dan 

pengembangan perangkat lunak (software development). Namun, pemanfaatan AI secara bijak 

dan efektif masih menjadi tantangan bagi siswa, khususnya dalam memahami cara berinteraksi 

dengan sistem AI melalui penulisan prompt yang tepat. Oleh karena itu, kegiatan Pengabdian 

Kepada Masyarakat (PKM) ini dilaksanakan dengan sasaran siswa SMK Negeri 9 Semarang 

melalui program “Pelatihan Bijak Gunakan AI: Meningkatkan Pemahaman dan Praktik 

Penulisan Prompt dalam Software Development”. Kegiatan ini bertujuan untuk meningkatkan 

literasi AI serta kemampuan siswa dalam menyusun prompt yang efektif untuk mendukung 

proses pemrograman dan pengembangan perangkat lunak. Metode pelaksanaan kegiatan 

meliputi beberapa tahapan, yaitu penyampaian materi mengenai konsep dasar AI dan etika 

penggunaannya, pengenalan teknik penulisan prompt yang baik, diskusi interaktif, praktik 

langsung penggunaan AI dalam membantu proses software development, serta sesi 

pendampingan bagi peserta. Melalui kegiatan pelatihan ini diharapkan siswa dapat memahami 

prinsip penggunaan AI secara bijak, mampu menyusun prompt yang lebih terstruktur dan 

efektif, serta memanfaatkan AI sebagai alat bantu pembelajaran dan pengembangan 

keterampilan pemrograman. Hasil kegiatan menunjukkan bahwa pelatihan ini dapat 

meningkatkan pemahaman siswa terhadap penggunaan AI secara produktif dan bertanggung 

jawab dalam mendukung proses belajar di bidang teknologi informasi.  
Kata Kunci— Kecerdasan Buatan, Pelatihan, Prompt Engineering, Pengembangan Perangkat 

Lunak, Siswa SMK.  

Abstract— The rapid development of Artificial Intelligence (AI) technology has had a 

significant impact on various fields, including education and software development. However, 

the wise and effective use of AI remains a challenge for students, particularly in understanding 

how to interact with AI systems through writing appropriate prompts. Therefore, this 

Community Service (PKM) activity was carried out targeting students of SMK Negeri 9 

Semarang through the program "Training in Wise Use of AI: Improving Understanding and 

Practice of Prompt Writing in Software Development." This activity aims to improve AI literacy 

and students' ability to write effective prompts to support programming and software 

development processes. The implementation method includes several stages: delivering material 

on basic AI concepts and the ethics of its use, an introduction to good prompt writing 

techniques, interactive discussions, hands-on practice using AI to assist the software 

development process, and mentoring sessions for participants. Through this training, students 

are expected to understand the principles of wise use of AI, develop more structured and 
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effective prompts, and utilize AI as a learning tool and develop programming skills. The results 

indicate that this training can improve students' understanding of the productive and 

responsible use of AI to support learning in the field of information technology..  
Keywords— Artificial Intelligence, Training, Prompt Engineering, Software Development, 

Vocational High School Students.  
 

 

1. PENDAHULUAN 

Perkembangan teknologi digital yang sangat pesat pada era ini telah membawa 

perubahan signifikan dalam berbagai bidang kehidupan, termasuk dalam dunia 

pendidikan dan teknologi informasi. Salah satu teknologi yang berkembang dengan 

sangat cepat dalam beberapa tahun terakhir adalah Artificial Intelligence (AI). 

Teknologi ini mampu membantu berbagai aktivitas manusia seperti pengolahan data, 

analisis informasi, pembuatan konten, hingga mendukung proses pengembangan 

perangkat lunak (software development) [10,7]. Integrasi AI dalam dunia pendidikan 

juga memberikan peluang untuk meningkatkan efisiensi pembelajaran, memperkaya 

pengalaman belajar, serta mendukung pembelajaran yang lebih adaptif dan personal 

[4,2]. 

Dalam bidang teknologi informasi, AI saat ini banyak dimanfaatkan sebagai alat 

bantu dalam berbagai aktivitas pengembangan perangkat lunak seperti penulisan kode 

program, dokumentasi kode, pencarian solusi pemrograman, serta proses debugging [1]. 

Kehadiran teknologi generative AI seperti AI assistant juga memungkinkan pengguna 

untuk memperoleh bantuan dalam memahami konsep pemrograman serta 

menyelesaikan permasalahan teknis secara lebih cepat [6]. Pemanfaatan AI dalam 

pembelajaran pemrograman bahkan dapat membantu siswa dalam memahami konsep 

algoritma dan meningkatkan efisiensi dalam proses penyelesaian tugas pemrograman 

[3]. 

Namun demikian, efektivitas penggunaan AI sangat bergantung pada kemampuan 

pengguna dalam memberikan instruksi yang tepat kepada sistem AI. Instruksi atau 

perintah yang diberikan kepada AI dikenal dengan istilah prompt. Penulisan prompt 

yang jelas, terstruktur, dan kontekstual sangat penting agar sistem AI dapat 

menghasilkan keluaran (output) yang sesuai dengan kebutuhan pengguna [8]. Oleh 
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karena itu, kemampuan dalam menyusun prompt atau yang dikenal dengan istilah 

prompt engineering menjadi salah satu keterampilan baru yang penting dalam 

pemanfaatan teknologi AI [11]. 

Selain memberikan berbagai manfaat, perkembangan teknologi AI juga 

menimbulkan berbagai tantangan dalam dunia pendidikan. Penggunaan AI tanpa 

pemahaman yang memadai dapat menyebabkan ketergantungan teknologi serta 

menurunkan kemampuan berpikir kritis siswa jika tidak digunakan secara bijak [9]. 

Oleh karena itu, literasi AI (AI literacy) menjadi salah satu kompetensi penting yang 

perlu dikembangkan dalam dunia pendidikan agar siswa mampu memahami cara kerja 

AI, memanfaatkannya secara produktif, serta menggunakan teknologi tersebut secara 

bertanggung jawab [10]. 

Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) sebagai lembaga pendidikan vokasi memiliki 

peran penting dalam mempersiapkan sumber daya manusia yang memiliki keterampilan 

yang relevan dengan perkembangan teknologi industri. Siswa SMK, khususnya di 

bidang rekayasa perangkat lunak, perlu dibekali kemampuan dalam memanfaatkan 

teknologi digital termasuk AI sebagai alat bantu dalam proses pembelajaran maupun 

praktik pengembangan perangkat lunak. Pemanfaatan AI dalam pembelajaran dapat 

meningkatkan motivasi belajar siswa serta memberikan pengalaman belajar yang lebih 

interaktif dan efektif [5]. 

SMK Negeri 9 Semarang merupakan salah satu sekolah kejuruan yang memiliki 

program keahlian di bidang rekayasa perangkat lunak yang dapat mempersiapkan siswa 

untuk memiliki kompetensi dalam pengembangan perangkat lunak. Namun demikian, 

pemanfaatan teknologi AI dalam proses pembelajaran dan praktik pemrograman di 

kalangan siswa masih belum dimanfaatkan secara optimal. Sebagian besar siswa belum 

memahami cara memanfaatkan AI secara efektif, khususnya dalam menyusun prompt 

yang tepat untuk memperoleh hasil yang relevan dari sistem AI. Kondisi ini 

menunjukkan perlunya kegiatan edukasi dan pelatihan yang dapat meningkatkan literasi 

AI serta keterampilan praktis siswa dalam memanfaatkan teknologi tersebut.  



Jurnal Pengabdian Masyarakat Nusantara (Dimastara)  234 

 
Pelatihan Bijak Gunakan AI dalam Praktik Penulisan Prompt untuk Software Development 
Siswa  
(Aprilyani Nur Safitri) 

 

Gambar 1. Lokasi kegiatan pengabdian 

Berdasarkan permasalahan tersebut, tim pengabdian kepada masyarakat 

menyelenggarakan kegiatan “Pelatihan Bijak Gunakan AI: Meningkatkan Pemahaman 

dan Praktik Penulisan Prompt dalam Software Development untuk Siswa SMK Negeri 9 

Semarang.” Kegiatan ini bertujuan untuk meningkatkan pemahaman siswa mengenai 

konsep dasar AI, memperkenalkan prinsip penggunaan AI secara bijak dan bertanggung 

jawab, serta melatih siswa dalam menyusun prompt yang efektif untuk mendukung 

proses pembelajaran dan praktik pemrograman. Melalui kegiatan pelatihan ini 

diharapkan siswa dapat memanfaatkan teknologi AI sebagai alat bantu pembelajaran 

yang produktif serta mampu meningkatkan kompetensi mereka dalam bidang 

pengembangan perangkat lunak. 

  

2. METODE 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan di SMK Negeri 9 

Semarang dengan sasaran siswa pada program keahlian di bidang teknologi informasi. 

Metode pelaksanaan kegiatan dilakukan melalui beberapa tahapan yang meliputi tahap 

persiapan, pelaksanaan pelatihan, serta evaluasi dan keberlanjutan program. 

Pada tahap persiapan dilakukan koordinasi dengan pihak sekolah sebagai mitra untuk 

menentukan kebutuhan pelatihan, jadwal kegiatan, serta jumlah peserta. Selanjutnya tim 

pelaksana menyusun materi pelatihan yang mencakup literasi Artificial Intelligence 

(AI), konsep dasar penggunaan AI secara bijak, teknik penulisan prompt (prompt 

engineering), serta pemanfaatan alat bantu AI dalam proses software development. Pada 

tahap ini juga dilakukan persiapan platform AI yang akan digunakan, rekrutmen serta 
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briefing tim pelaksana, serta sosialisasi program kepada pihak sekolah dan siswa. 

Peserta yang mengikuti kegiatan kemudian melakukan registrasi dan dibagi ke dalam 

beberapa kelompok belajar. 

Tahap pelaksanaan kegiatan dilakukan melalui kegiatan pelatihan dan workshop. 

Kegiatan diawali dengan penyampaian materi mengenai literasi AI dan konsep dasar 

penggunaannya. Selanjutnya peserta mengikuti workshop mengenai teknik penulisan 

prompt yang efektif (prompt engineering fundamentals) serta pelatihan penggunaan 

berbagai alat bantu AI yang dapat mendukung proses pengembangan perangkat lunak. 

Setelah sesi pelatihan, peserta melakukan praktik pemrograman dengan bantuan AI 

melalui pendekatan project-based learning. Dalam kegiatan ini peserta bekerja secara 

kolaboratif untuk mengembangkan proyek sederhana, melakukan collaborative coding, 

serta menyusun portfolio project sebagai hasil praktik pembelajaran. Selama proses 

kegiatan berlangsung, tim pelaksana juga memberikan pendampingan secara individu 

maupun kelompok serta melakukan monitoring terhadap perkembangan peserta. 

Tahap evaluasi dilakukan untuk mengetahui tingkat pemahaman dan keterampilan 

peserta setelah mengikuti pelatihan. Evaluasi dilakukan melalui monitoring kegiatan, 

evaluasi pertengahan program, serta evaluasi akhir terhadap hasil praktik dan proyek 

yang dihasilkan oleh peserta. Selain itu, untuk menjaga keberlanjutan program, dibentuk 

komunitas pembelajaran AI di lingkungan sekolah serta disusun dokumentasi dan 

panduan penggunaan AI dalam pembelajaran. Seluruh kegiatan kemudian 

didokumentasikan dalam laporan akhir serta dipublikasikan sebagai bentuk diseminasi 

hasil pengabdian kepada masyarakat.  

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat dengan tema “Pelatihan Bijak Gunakan AI: 

Meningkatkan Pemahaman dan Praktik Penulisan Prompt dalam Software Development 

untuk Siswa SMK Negeri 9 Semarang” telah dilaksanakan melalui beberapa tahapan 

kegiatan yang meliputi sosialisasi program, pelatihan literasi AI, workshop prompt 

engineering, praktik pemrograman dengan bantuan AI, serta evaluasi kegiatan. Hasil 

kegiatan menunjukkan adanya peningkatan pemahaman siswa mengenai pemanfaatan 
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teknologi Artificial Intelligence (AI) dalam proses pembelajaran dan pengembangan 

perangkat lunak. 

1. Pelaksanaan Sosialisasi dan Persiapan Peserta 

Kegiatan diawali dengan sosialisasi program kepada pihak sekolah dan 

siswa pada jurusan Rekayasa Perangkat Lunak sebagai calon peserta 

kegiatan. Sosialisasi bertujuan untuk memberikan gambaran mengenai tujuan 

kegiatan, materi pelatihan yang akan diberikan, serta manfaat yang dapat 

diperoleh peserta dari program pelatihan ini.  

 

Gambar 2. Sosialiasi program kepada pihak sekolah 

Hasil kegiatan sosialisasi menunjukkan bahwa pihak sekolah memiliki 

ketertarikan yang cukup tinggi terhadap pemanfaatan teknologi AI, 

khususnya dalam membantu proses belajar pemrograman. Namun sebagian 

besar siswa masih belum memahami cara menggunakan AI secara efektif, 

terutama dalam menyusun prompt yang tepat untuk memperoleh hasil yang 

relevan dari sistem AI. 

2. Pelatihan Literasi AI dan Konsep Dasar Penggunaan AI 

Tahap berikutnya adalah penyampaian materi mengenai literasi AI dan 

konsep dasar penggunaan Artificial Intelligence. Pada sesi ini peserta 

diperkenalkan dengan konsep dasar AI, jenis-jenis teknologi AI yang saat ini 

banyak digunakan, serta potensi pemanfaatannya dalam bidang teknologi 

informasi dan pengembangan perangkat lunak. Selain itu peserta juga 

diberikan pemahaman mengenai pentingnya penggunaan AI secara bijak dan 

bertanggung jawab dalam proses pembelajaran. 
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Gambar 3. Pemaparan etika penggunaan AI tool 

Hasil dari kegiatan ini menunjukkan bahwa peserta mulai memahami peran 

AI sebagai alat bantu dalam proses belajar, bukan sebagai pengganti proses 

berpikir. Peserta juga mulai memahami bahwa hasil yang diberikan oleh AI 

perlu diverifikasi kembali agar tidak terjadi kesalahan dalam penerapannya. 

3. Workshop Prompt Engineering 

Kegiatan selanjutnya adalah pelaksanaan workshop prompt engineering 

yang bertujuan untuk meningkatkan kemampuan peserta dalam menyusun 

prompt yang efektif ketika berinteraksi dengan sistem AI. Pada sesi ini 

peserta diperkenalkan dengan berbagai teknik penyusunan prompt, seperti 

penggunaan instruksi yang jelas, pemberian konteks yang lengkap, serta 

penggunaan contoh (example-based prompting). 

 
Gambar 4. Pemaparan pentingnya fundamental 

 
Gambar 5. Cuplikan Materi Workshop 
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Setelah penyampaian materi, peserta diberikan beberapa studi kasus untuk 

melatih kemampuan mereka dalam menyusun prompt yang sesuai dengan 

kebutuhan pemrograman. Hasil kegiatan menunjukkan bahwa peserta mulai 

mampu menyusun prompt yang lebih terstruktur dan menghasilkan keluaran 

AI yang lebih relevan dibandingkan sebelum mengikuti pelatihan. 

4. Praktik Pemrograman dengan Bantuan AI 

Setelah memahami konsep dasar AI dan teknik penyusunan prompt, peserta 

melakukan praktik pemrograman dengan bantuan AI melalui pendekatan 

project-based learning. Dalam kegiatan ini peserta bekerja secara individu 

untuk mengembangkan proyek pemrograman sederhana dengan 

memanfaatkan AI sebagai alat bantu dalam proses penulisan kode, pencarian 

solusi, serta debugging. 

 
Gambar 6. Praktik Penulisan Prompt 

 

 
Gambar 7. Contoh Hasil Prompt 

Selain itu dilakukan juga sesi collaborative coding di mana peserta bekerja 

secara bersama-sama untuk menyelesaikan permasalahan pemrograman yang 



 Jurnal Pengabdian Masyarakat Nusantara (Dimastara)  239 

 

Vol. 5, No. 2, Juni 2026, Hal. 231 - 242 

diberikan oleh tim pelaksana. Hasil dari kegiatan ini menunjukkan bahwa 

penggunaan AI dapat membantu siswa dalam memahami struktur kode 

program serta mempercepat proses penyelesaian tugas pemrograman. 

Proyek yang dihasilkan oleh peserta kemudian dikembangkan menjadi 

portfolio project yang dapat menjadi bukti keterampilan mereka dalam 

memanfaatkan AI dalam proses pengembangan perangkat lunak. 

5. Pendampingan dan Monitoring Kegiatan 

Selama kegiatan pelatihan berlangsung, tim pelaksana melakukan 

pendampingan secara individu maupun kelompok kepada peserta. 

Pendampingan ini bertujuan untuk membantu peserta dalam mengatasi 

berbagai kendala yang dihadapi selama proses pembelajaran, baik yang 

berkaitan dengan pemahaman konsep maupun penggunaan alat bantu AI. 

 

Gambar 8. Sesi Tanya Jawab 

Selain itu dilakukan kegiatan monitoring secara berkala untuk memantau 

perkembangan kemampuan peserta serta memberikan bantuan 

troubleshooting apabila peserta mengalami kesulitan dalam menggunakan AI 

atau dalam proses pemrograman. 

6. Evaluasi Kegiatan 

Evaluasi kegiatan dilakukan dengan memberikan 10 pertanyaan pilihan 

ganda pada PreTest dan PostTest kepada peserta. Evaluasi ini bertujuan untuk 

mengetahui tingkat pemahaman peserta setelah mengikuti pelatihan serta 

menilai efektivitas program yang telah dilaksanakan. 
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Gambar 9. Siswa mengisi Post-Test 

Berdasarkan hasil evaluasi yang dilakukan, sebagian besar peserta 

menunjukkan peningkatan pemahaman mengenai konsep dasar AI, teknik 

penulisan prompt, serta pemanfaatan AI dalam proses software development. 

Peserta juga menunjukkan peningkatan keterampilan dalam menggunakan AI 

sebagai alat bantu untuk menyelesaikan permasalahan pemrograman. 

Selain itu peserta juga menunjukkan sikap yang lebih bijak dalam 

menggunakan AI, yaitu dengan tetap melakukan verifikasi terhadap hasil 

yang diberikan oleh sistem AI sebelum digunakan dalam proses 

pemrograman. 

Tabel 1. Hasil Evaluasi Peningkatan Pemahaman Peserta 

No Indikator Pre-

Test 

Post-

Test 

Peningkatan 

1 Pemahaman konsep dasar Artificial Intelligence 96 100 +4 

2 Pemahaman etika penggunaan AI 96 100 +4 

3 Pemahaman konsep instruksi (prompt) pada AI 100 100 - 

4 Kemampuan menyusun instruksi yang efektif untuk AI 88 100 +22 

5 Pemahaman struktur instruksi dalam penggunaan AI 46 85 +39 

6 Pemahaman konsep penyimpanan data pada aplikasi web 57 65 +8 

7 Pemahaman pengelolaan data pada aplikasi web 73 85 +12 

8 Pemahaman pemanfaatan AI dalam pengembangan perangkat 

lunak 

100 100 - 

9 Pemahaman konsep dasar pemrograman 84 96 +12 

10 Pemahaman peran pemrograman dalam pengembangan 

aplikasi 

53 63 +10 

 

4. KESIMPULAN  

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat melalui program Pelatihan Bijak Gunakan 

AI: Meningkatkan Pemahaman dan Praktik Penulisan Prompt dalam Software 

Development untuk Siswa SMK Negeri 9 Semarang telah berhasil dilaksanakan 
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dengan baik. Kegiatan pelatihan yang meliputi literasi Artificial Intelligence (AI), 

workshop prompt engineering, serta praktik pemrograman dengan bantuan AI 

mampu meningkatkan pemahaman dan keterampilan siswa dalam memanfaatkan 

teknologi AI secara lebih efektif. Hasil evaluasi menunjukkan adanya peningkatan 

pemahaman peserta pada berbagai indikator, khususnya dalam kemampuan 

menyusun prompt yang efektif serta pemanfaatan AI dalam proses pemrograman. 

Selain itu, kegiatan ini juga mendorong siswa untuk menggunakan AI secara lebih 

bijak dan bertanggung jawab dalam proses pembelajaran. Dengan demikian, 

program pelatihan ini diharapkan dapat mendukung peningkatan literasi AI serta 

pengembangan kompetensi siswa dalam bidang software development di lingkungan 

sekolah.. 
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